BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Teknik pembuatan yang digunakan di Industri “Bunga Matahari” adalah
teknik yang biasa digunakan dalam pembuatan kerajinan anyaman bambu
pada umumnya. Teknik yang digunakan berupa, teknik menganyam dan
teknik mengikat yang dominan digunakan dalam pembuatan produk
kerajinan anyaman bambu.

2. Bentuk yang digunakan dalam kerajinan anyaman bambu di industri
“Bunga Matahari” adalah bentuk silider, kubus, bola, menyerupai bola
lampu, perpaduan antara silinder dan oval, dan delman.

3. Fungsi dari kerajinan anyaman bambu di industri “Bunga Matahari” lebih
mengarah kepada benda hias. Benda hias yang biasa digunakan untuk

memeperindah bentuk dan tatanan ruangan didalam maupun diluar rumah.

B. SARAN
Dari keseluruhan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
perkembangankerajinan anyaman bambu di industri “Bunga Matahari” di Binjai,
maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi para pengusaha atau perajin agar dapat mengembangkan kerajinan

anyaman bambu dengan bentuk, teknik, dan fungsi yang lebih kreatif dan
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bermanfaat. Serta mampu melestarikan kerajinan anyaman bambu tanpa
meninggalkan keaslian ciri khas dari pengolahan bambunya.

Bagi industri “Bunga Matahari” untuk lebih memperkaya desain-desain
kerajinan anyaman bambu agar tidak monoton, dan menciptakan desain-
desain baru yang lebih variatif, kreatif, inovatif dan berkualitas.

Bagi industri “Bunga Matahari” untuk memperluas jangkauan penjualan
disarankan untuk membuat website, blok, atau media sosial.

Bagi Departemen Perindustrian dan Perdagangan hendaknya dapat
melengkapi sarana dan prasarana yang kurang lengkap dalam menunjang
kegiatan pembuatan Kkerajinan anyaman bambu dan memberikan
pembinaan-pembinaan serta workshop pada sentra-sentra perajin anyaman
bambu yang telah ada serta memantau perkembangan kelestarian kerajinan
anyaman bambu di Binjai dan sekitarnya dalam mempertahankan ciri
produk kerajinannya.  Tidak lupa pula memperkenalkan kerajinan
anyaman bambu ke daerah lainnya supaya keberadaannya dapat dikenal

luas.



